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Abstract — Facts based on the results of the initial dialogue with grade 6 teachers 
and observations, at SDN 13 Muara Telang show that the quality of the learning 
process in the classroom is still not optimal both in terms of students, teachers, 
media and learning methods. Teachers still tend to use the lecture method in 
delivering subject matter without adequate support. Students also tend to be 
passive in learning activities and there is no active role of students in educational 
interactions in class, students only act as objects in learning and sometimes even 
reluctant and indifferent in following the learning process. As a result of the lack of 
optimal learning process is the understanding of student concepts that tend to be 
low. Therefore the teacher uses PowerPoint as a medium that is combined with 
realistic mathematics education (RME) learning. If you pay attention to the level of 
student understanding and student interest in mathematics tends to be low. Out of 
30 6th grade students, only 25% can attend math material, 25% lack enthusiasm, 
and 50% look indifferent and tend to make noise. By looking at the results of the 
assessment it was true that student learning outcomes are still below the Minimum 
Mastery Keriteria standards. 
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Abstrak— Fakta berdasarkan hasil dialog awal dengan guru kelas 6 dan 
observasi, di SDN 13 Muara Telang menunjukkan bahwa kualitas proses 
pembelajaran di kelas masih kurang optimal baik dari segi siswa, guru, media 
maupun metode pembelajaran. Guru masih cenderung menggunakan metode 
ceramah dalam menyampaikan materi pelajaran tanpa adanya dukungan yang 
memadai. Siswa juga cenderung pesif dalam kegiatan pembelajaran dan belum 
ada peran aktif siswa dalam interaksi edukatif dikelas, siswa hanya bertindak 
sebagai obyek dalam pembelajaran bahkan terkadang enggan dan acuh dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Akibat kurang optimalnya proses pembelajaran ini 
adalah pemahaman konsep siswa yang cenderung rendah. Oleh karena itu guru 
menggunakan media PowerPoint sebagai media yang dipadukan dengan 
pembelajaran realistic mathematics education (RME). Jika diperhatikan tingkat 
pemahaman siswa dan ketertarikan siswa terhadap matematika cenderung 
rendah. Dari 30 siswa kelas 6 hanya 25% yang dapat mengikuti materi 
matematika, 25% kurang bersemangat, dan 50% terlihat acuh dan cenderung 
membuat kegaduhan. Dengan melihat hasil penilaian ternyata memang benar 
hasil belajar siswa masih di bawah standar KKM. 
 
Kata Kunci— powerpoint, realistic mathematics education, Pemahaman Siswa 
 
——————————   ◆   —————————— 
 
PENDAHULUAN                                                                      
Matematika merupakan salah satu 
unsur dalam pendidikan. Mata pelajaran 
matematika telah diperkenalkan kepada 
siswa sejak tingkat dasar sampai ke jenjang 
yang lebih tinggi, namun demikian kegunaan 
matematika bukan hanya memberikan 
kemampuan dalam perhitungan-perhitungan 
kuantitatif, tetapi juga dalam penataan cara 
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berpikir, terutama dalam pembentukan 
kemampuan menganalisis, membuat 
sintesis, melakukan evaluasi hingga 
kemampuan memecahkan masalah. Ciri 
utama matematika adalah penalaran 
deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep atau 
pernyataan diperoleh sebagai akibat logis 
dari kebenaran sebelumnya sehingga kaitan 
antar konsep atau pernyataan dalam 
matematika bersifat konsisten. 
Sebagaimana yang sudah diketahui, 
matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang menjadi “momok” para 
siswa. Hal ini tidaklah mengherankan karena 
selama ini pembelajaran matematika masih 
bersifat konvensional dan monoton. Guru 
lebih aktif berceramah di dalam 
menyampaikan materi pelajaran tanpa 
adanya dukungan media pembelajaran yang 
memadai. Siswa juga cenderung pasif 
dalam kegiatan pembelajaran dan belum 
ada peran aktif siswa dalam interaksi 
edukasi di kelas. Akibatnya, perasaan bosan 
belajar matematika sewaktu-waktu bisa 
muncul pada diri siswa. 
Fakta berdasarkan hasil dialog awal 
dengan guru kelas 6 dan observasi, di SDN 
13 Muara Telang menunjukkan bahwa 
kualitas proses pembelajaran di kelas masih 
kurang optimal baik dari segi siswa, guru, 
media maupun metode pembelajaran. Guru 
masih cenderung menggunakan metode 
ceramah dalam menyampaikan materi 
pelajaran tanpa adanya dukungan yang 
memadai. Siswa juga cenderung pesif 
dalam kegiatan pembelajaran dan belum 
ada peran aktif siswa dalam interaksi 
edukatif dikelas, siswa hanya bertindak 
sebagai obyek dalam pembelajaran bahkan 
terkadang enggan dan acuh dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Akibat kurang 
optimalnya proses pembelajaran ini adalah 
pemahaman konsep siswa yang cenderung 
rendah. 
SD tempat penulis mengajar mengalami 
penurunan nilai matematika dari tahun ke 
tahun dan jika diperhatikan tingkat 
pemahaman siswa dan ketertarikan siswa 
terhadap matematika cenderung rendah. Dari 
30 siswa kelas 6 hanya 25% yang dapat 
mengikuti materi matematika, 25% kurang 
bersemangat, dan 50% terlihat acuh dan 
cenderung membuat kegaduhan. Dengan 
melihat hasil penilaian ternyata memang benar 
hasil belajar siswa masih di bawah standar 
KKM. 
Menurut penulis proses pembelajaran 
yang kuarang optimal tersebut dapat diatasi 
dengan melakukan inovasi (pembaharuan) 
pembelajaran dengan memanfaatkan media 
pembelajaran melalui penggunanan Microsoft 
power point dan alat peraga. Selain 
penggunaan media, guru harus mampu 
menerapkan strategi pembelajaran yang lebih 
menyenangkan dan komunikatif sehingga 
dapat meningkatkan peran serta siswa dalam 
proses pembelajaran, salah satunya yaitu 
strategi belajar aktif realistic mathematics 
education (RME) yang mengaitkan masalah-
masalah nyata dari kehidupan sehari-hari yang 
dimunculkan sebagai titik awal pembelajaran 
matematika. 
Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk 
perlu mengadakan observasi tentang inovasi 
pembelajaran matematika yang penulis 
fokuskan di SDN 13 Muara Telang pada kelas 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 




Desain penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif yang dilakukan dalam 3 
siklus, yaitu: (1) Planning,  adalah 
merencanakan dan meyiapkan desain, RPP, 
media dan penilaian proses pembalajaran. (2) 
Pelaksanaan, kegiatan pelaksanaan rencana 
tindakan dengan sistematis. (3) Observasi,  
kegiatan mengamati proses belajar dengan 
format pengamatan untuk mencatat hal yang 
mencolok terjadi. (4) Refleksi, mengevaluasi 
kekurangan yang perlu direvisi di tahapan 
berikutnya. 
Proses tindakan kelas merupakan 
gambaran atas keresahan pendidik pada 
berbagai problema di kelasnya. Menurut 
Wiriatmaja (2014) sesungguhnya penelitian 
tindakan kelas tidak menghasilkan teori atau 
pengetahuan baru akan tetapi sekedar 
memperbaiki proses pembelajaran yang 
dirancang seorang guru/dosen. Dengan 
demikian penelitian tindakan kelas selain 
membantu para guru mengidentifikasi dan 
menemukan solusi pemecahan masalahnya, 




Subjek pada penelitian ini ialah kelas 
siswa IV terdiri 30 orang siswa, 19 siswa laki-
laki dan 11 siswa perempuan, di SDN 13 
Muara Telang yang  terletak di Desa Upang 
Jaya, Kecamatan Muara Telang, Kabupaten 
Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. 
Penelitian diawali observasi kegiatan prasiklus 
antara 16 Desember sampai dengan akhir 
Desember 2019.   
 
Instrumen dan Alat Pengumpul Data 
U untuk mendapatkan data yang valid diperoleh 
dari alat penilaian yang berupa lembar kerja 
siswa tertulis. Penilaian tertulis dilakukan 
untuk mengetahui hasil pemahaman konsep, 
kognitif yang berbentuk soal cerita. Soal tes 
dirancang dengan orientasi HOTS dipadukan 
dengan realistic mathematics education 
(RME). Jenis data diperoleh dari proses awal 
prapenelitian, tindakan, maupun 
pascatindakan akan dianalisis dengan teliti. 
Jenis dan metode pengumpul data yang 
digunakan sebagai berikut: 
Tabel 1. Jenis dan Metode Pengumpul Data 
No Data Cara Alat 














Tes tertulis LKPD 
 
Teknik Analisis Data 
Pengolahan data berawal dari hasil 
penilaian siswa pada saat rangkaian 
persiklus, selanjutnya data dianalisis untuk 
mendapatkan kesimpulan akhir penelitian. 
Purwanto (2012) menyebutkan bahwa data 
yang sudah diolah dengan benar akan 
menjadi sebuah makna yang dapat membantu 
dalam menjawab pertanyaan penelitian. 
Tahapan dalam menganalisis data 
menurut Purwanto (2012) adalah (1) 
menyeleksi data, (2) mengelompokkan data, 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Secara rinci didapat gambaran hasil dari 
tiga siklus dengan 3 pertemuan. Rincian hasil 
analisisnya sebagai berikut  
Tabel 2.  Tingkat Pemahaman Siswa 
Terhadap Materi Pembelajaran 









Dari data di atas didapatkan hasil tiga 
indikator pemahaman materi pembelajaran 
matematika diantaranya mengidentifikasi 
masalah mengalami peningkatan yang 
signifikan sekitar  40% meningkat menjadi 
80% pada akhir siklus, dapat diambil 
kesimpulan bahwa siswa sudah baik dalam 
mengidentifikasi masalah suatu masalah. Hal 
serupa juga terjadi pada indikator kemampuan 
siswa dalam Kemampuan menyelesaikan 
masalah sebesar 80% pada level baik. Pada 
indikator kemampuan menyelesaikan soal 
cerita berada pada level yang juga baik. 
Dapat disimpulkan angka peningkatan 
pemahaman siswa terhadap pembelajaran 
matematika siswa kelas enam sebesar 
81,11% berada pada kategori baik 















Gambar 1. Pemahaman Siswa Pada 
Pembelajaran Matematika Siswa Kelas 6 SDN 
13 Muara Telang 
 (Data primer peneliti (2019)) 
 
Grafik tersebut menyatakan pada 
dasarnya nilai sigma pemahaman siswa 
setiap siklus selalu meningkat. Dari rerata nilai 
42,22%, naik menjadi 81,11%  
 
Pembahasan ini memuat hasil temuan 
yang merupakan bentuk jawaban dari 
rumusan masalah dan pertanyaan penelitian 
pada bagian awal perencanaan penelitian. 
Adapun pembahasan lebih rinci sebagai 
berikut: 
1. Meningkatkan Pemahaman Siswa dengan 
Penggunaan Microsoft powerpoint pada 
pembelajaran matematika kelas 6 SDN 13 
Muara Telang 
Selain penggunaan RPP, guru 
menggunakan media ajar berupa tayangan 
pada proyektor yaitu Microsoft PowerPoint. 
Siswa diajak belajar yang dihubungkan dengan 
kejadian nyata dalam kehidupan sehari-hari, 
guru menggunakan  tayangan dari infocus 
yang guru sediakan. Dengan begitu siswa 
terlihat tertarik dengan materi yang diajarkan 
guru. 
Penggunaan Microsoft PowerPoint di 
SDN 13 Muara Telang sebagai media 
pembelajaran masih terbilang baru. Dengan  
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rujukan kurikulum 2013 yang mengarah pada 
pemikiran tingkat tinggi serta berkarakter, 
mampu menumbuhkan sikap sosial serta 
menciptakan suasana belajar di kelas yang 
aktif, sehingga pemahaman siswa akan materi 
pembelajaran meningkat. 
Menurut Suwarsono (2001) salah satu 
kekuatan pembelajaran RME memberikan 
pengertian yang jelas kepada siswa bahwa 
dalam mempelajari matematika, proses 
pembelajaran merupakan sesuatu yang 
utama dan orang harus menjalani proses itu 
dan berusaha untuk menemukan sendiri 
konsep-konsep matematika dengan bantuan 
pihak lain yang sudah lebih tahu (misalnya 
guru). Tanpa kemauan untuk menjalani 
sendiri proses tersebut, pembelajaran yang 
bermakna tidak akan tercapai. 
Penggunaan media pembelajaran 
berbasis teknologi seperti aplikasi power 
point, ternyata membuat siswa semakin 
antusias dalam merespon model yang 
diterapkan peneliti. Oleh karena itu peneliti 
memodifikasi pembelajaran dengan 
menggunakan power point agar siswa 
semakin tertarik dan memotivasi semua 
tahapan kegiatan  dalam pembelajaran RME. 
2. Peningkatan Minat Belajar serta 
Pemahaman Siswa dengan 
Pembelajaran Realistic Mathematics 
Education (RME) pada Siswa Kelas 6 
SDN 13 Muara Telang 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
kegiatan pada siklus I sampai dengan siklus 
III terdapat peningkatan minat belajar dan 
pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran matematika dengan 
menggunakan pembelajaran Pembelajaran 
Realistic Mathematics Education (RME). Dari 
30 orang siswa terdapat 81,11% telah 
memahami pembelajaran matematika yang 
diajarkan guru yang tentunya berkat 
perpaduan dengan media PowerPoint. Hasil 
yang didapat pada penelitian menunjukkan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita juga mengalami peningkatan yang 
cukup signifikan dimana pada siklus I terdapat 
50% saja siswa yang mampu menyelesaikan 
soal cerita naik pada siklus II yaitu 76,67% 
kemudian kembali naik pada siklus III menjadi 
83,33%. Menurut peneliti hasil ini dapat 
dijadikan alasan pentingnya penggunaan 
pembelajaran realistic mathematics education 
yang dipadukan dengan penggunaan media 
powerpoint, pertanyaaan penelitian, dan 
analisis terhadap temuan selama penelitian.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
  Berdasarkan hasil penelitian pada siklus 
I sampai dengan siklus III mengenai 
peningkatan pemahaman siswa 
menggunakan media ajar powerpoint dengan 
pembelajaran Pembelajaran Realistic 
Mathematics Education (RME) pada siswa 
kelas 6 SDN 13 Muara Telang, diperoleh 
1. Pelaksanaan pembelajaran yang 
menggunakan  RPP Kurikulum 2013, 
dengan menggunakan media powerpoint 
dan pembelajaran Realistic Mathematics 
Education (RME) mampu meningkatkan 
pemahaman siswa yang terlihat dari 
kemajuan hasil penilaian dari siklus I 
sampai dengan siklus III. 
2. Penggunaan media powerpoint dengan 
pembelajaran Realistic Mathematics 
Education (RME) dapat meningkatkan 
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rasa ingin tahu siswa sehingga minat dan 
pemahaman siswa berkaitan materi ajar 
mengalami peningkatan yang cukup 
berarti. Secara garis besar siswa mampu 
mengidentifikasi masalah dengan baik, 
mampu memecahkan masalah serta 
mampu memecahkan masalah berkenaan 
dengan sola cerita. 
3. Setelah melihat hasil dari penelitian ini, 
maka peneliti menyarankan sebelum 
membuat suatu tindakan pembelajaran 
ada baiknya berkonsultasi terlebih dahulu 
kepada teman guru sejawat untuk 
memperoleh gambaran tindakan apa 
yang akan diambil, masukan dan satan 
dari teman guru akan membantu langkah 
apa yang akan dilakukan. Rekan guru 
yang akan menggunakan media 
powerpoint sebaiknya membuat tidak 
terlalu banyak slide buatlah point-
pointnya saja. Jangan pula memasukkan 
gambar animasi yang terlalu banyak agar 
tidak mengalihkan perhatian siswa yang 
seharusnya memperhatikan materi. 
Sebelum memulai kegiatan guru 
menghubungkan materi pembelajaran 
dengan masalah-masalah atau soal-soal 
kontekstual yang ada pada kehidupan 
sehari-hari sehingga minat belajar siswa 
meningkat. Jika minat siswa meningkat 
maka pemahaman siswa akan materi 
pembelajaran akan meningkat pula. 
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